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BAB  I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah


Sebuah pelayaran dapat dihayati sebagai peziarahan hidup yang teramat panjang. Dalam peziarahan, orang tak perlu bertanya kapan berakhir. Dalam peziarahan, setiap detik amatlah bermakna. Setiap detik membuat si peziarah merasa diperkaya. Setiap detik membuat si peziarah semakin bersemangat. Peziarahan adalah perjalanan tanpa henti mencari dan menuju makna.


Demikian pula perjalanan perahu Penerbit-Percetakan Kanisius. Pelayaran panjangnya adalah perjalanan mencari makna. “Seseorang harus bekerja keras pertama-tama untuk ‘menjadi sesuatu’, bukan untuk  ‘memiliki sesuatu’, begitu senantiasa dikatakan oleh Direksi kepada seluruh karyawan. “Berusahalah to be something , jangan pertama-tama to have something “, demikian kata mereka pada kesempatan lain. Ya, bekerja untuk to be dan bukan to have adalah roh yang terus menerus dihidupkan dalam sanubari karyawan. Hanya dengan roh semacam itu , perahu Penerbit-Percetakan Kanisius mampu melaju, sekalipun ditengah badai .   


Jika demikian, tidak bolehkan seorang pekerja menginginkan kekayaan sebagai hasil jerih payahnya? Sangatlah naif jika itu benar. Tetapi sangatlah dangkal jika kekayaan menjadi orientasi sebuah karya. Tak satupun perjalanan bakal sukses tanpa bekal yang cukup. Juga, tak satupun usaha berlangsung tanpa kesinambungan pendapatan. Namun, sebuah usaha akan gampang surut dan jatuh tanpa bangunan motivasi diatas sekedar perolehan materiil. Penerbit-Percetakan Kanisius menggulirkan roda usahanya dalam kesadaran ini. Kesadaran akan pentingnya to be ketimbang to have.


Bukan hal mudah memegang kesadaran ini ditengah hantaman krisis dan pragmatisme di segala bidang. Namun, sesulit apapun keadaan, Bapak Surono, Direktur Penerbit-Percetakan Kanisius selalu punya nasehat bijak, “Hadapilah dengan senyum!”. Dan, beliau memang tampak kalem dalam segala perkara. Sekalem senyum beliau yang tersungging ketika persoalan demi persoalan datang silih berganti, kadang sedikit menggoyang, namun tak jarang menggoncang hebat perahu Penerbit-Percetakan Kanisius.


Saat-saat goncangan hebat begitu terasa, menyentak dan menyesakkan bahkan mengendurkan semangat, cerita lama tentang kisah petani di ladang pun kembali dihembuskan. Entah sejak kapan dan dari mana cerita ini bermula, namun telah diwariskan dari generasi ke generasi. Kisah keluarga yang dengan tekun bekerja menggarap ladang, tak pandang waktu dan cuaca, asalkan tanah mereka menghasilkan buah yang dapat dipetik. Ketika musim panen tiba, kebahagiaan dirasakan oleh seluruh anggota keluarga, karena mereka telah bercucuran keringat, bahu membahu, dalam kesetiaan yang tak terukur pada tanah mereka. Mereka tahu, tanah adalah karunia yang terlalu berharga untuk diabaikan, juga ketika musim kemarau panjang.

Manajemen Penerbit-Percetakan Kanisius akrab dengan kisah ini, sebuah teladan dari petani dan tanahnya yang terasa senapas dengan nelayan dan lautan . Sekalipun mengarungi lautan, bukan berarti harus terasing dari bumi . Diatas lautan pun, teladan keluarga petani dapat terus berdenyut, mengaliri rentang waktu, melewati generasi demi generasi, dan akan tetap hidup bersama lajunya rahu Penerbit-Percetakan Kanisisus. Inialah pelayaran untuk to be yang tak perlu dipertanyakan kapan berakhir.  

1.2 Pokok Masalah

Multi media adalah “ sesuatu yang amat baru “ di Penerbit-Percetakan Kanisius, baru dibentuk pada tahun 1995. Itu pun masih sebagai bagian dari divisi humaniora redaksi. Gagasan pengembangan multi media Kanisius datang dari Pater J. Lampe, SJ yang waktu itu menjabat sebagai direktur Kanisius. Sebagai seorang yang mempunyai visi jauh kedepan, Pater Lampe tentu menginginkan bahwa Kanisius juga akan mengembangkan produk-produknya sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Waktu itu, tak seorang pun tahu secara persis yang dimaksudkan dengan produk multi media. Apakah itu berupa produk elektronik, audiovisual, atau produk media baru yang lain, salah satu bentuk multimedia yang dijual di Penerbit-Percetakan kanisius yogyakarta antara lain berupa kaset-kaset rohani. Untuk memberikan informasi tentang Rugi Laba penjualan kaset yang akurat, maka perlu dibuat sistem komputerisasi Perhitungan Rugi Laba penjualan kaset yang dapat mempermudah penyelesaian masalah yang ada, selain itu juga membantu efiktivitas dan efisiensi kerja dalam pembuatan laporan-laporan yang diperlukan setiap saat.

1.3 Batasan Masalah


Sebagai Penerbit dan Percetakan, jelas yang menjadi main produk adalah buku dan jasa cetak. Seiring dengan perkembangan multi media, mulai tahun 1995 Penerbit Kanisius tidak hanya menerbitkan buku, tetapi juga memproduksi audio visual baik yang terintegrasi dengan buku maupun sebagai produk tersendiri.


Kemajuan media elektronik tampak tak akan ada yang membendung. Yang dulu tak terbayangkan bisa dibuat, kini semuanya telah menjadi nyata. Seiring kemajuan dan perkembangan yang ada di Penerbit Percetakan Kanisius, penulis membatasi hanya pada masalah perhitungan Rugi Laba  penjualan  tunai  kaset-kaset rohani yang ada di Penerbit-Percetakan Kanisius Yogyakarta.

1.4 Tujuan Penulisan


Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, maka tujuan penyusunan Tugas Akhir ini adalah semakin menumbuhkan komitmen Kanisius untuk menyediakan multi media sebagaimana dirumuskan dalam misinya, bagi divisi multimedia menjadi dorongan untuk semakin kreatif dan inovatif dalam menciptakan produk yang berkualitas dalam berbagai media untuk menjawab kebutuhan pasar, dan memudahkan dalam perhitungan Rugi Laba khususnya dalam penjualan kaset rohani yang ada di Penerbit-Percetakan Kanisius Yogyakarta.

1.5 Metode Pengumpulan Data


Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data yang akan dipakai sebagai pendukung penyusunan Tugas Akhir ini adalah :


1. Metode observasi langsung.


Yaitu pengumpulan data secara langsung dari Penerbit-Percetakan  Kanisius Yogyakarta.

2. Studi Pustaka


 Metode ini digunakan dengan mempelajari literature yang berhubungan dengan permasalahan dan perkembangan yang ada di Penerbit-Percetakan Kanisius, dengan melihat dan membaca buku “ Berlayar Menuju Impian” dalam 80 tahun  Penerbit-Percetakan Kanisius.  

1.6 Sistematika Penulisan Tugas Akhir


Dalam penyusunan laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memperoleh suatu penyelesaian dan pembahasan secara terinci dan sistematis. Sistematika digunakan untuk memudahkan pembaca dalam mengerti dan memahami laporan Tugas Akhir. Adapun sistematika laporan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut :  

BAB  I PENDAHULUAN


Membahas tentang Latar Belakang Masalah, Pokok Permaslahan, Batasan Masalah, Tujuan Laporan Tugas Akhir, Metode Pengumpulan Data, serta Sistematika Laporan Tugas Akhir.

BAB  II  LANDASAN TEORI


Bab ini menjelaskan tentang Latar Belakang Berdirinya Penerbit-Percetakan Kanisius, Tujuan dan Ruang Lingkup Berdirinya Penerbit-Percetakan Kanisius, Struktur Organisasi, hal-hal yang berkenaan dengan Konsep Perancangan Basis Data, Sistem Penjualan di Penerbit-Percetakan  Kanisius Yogyakarta, Perhitungan Rugi Laba, Bahasa Borland Delphi 5.0.

BAB  III  PERANCANGAN SISTEM


Bab ini menerangkan tentang Definisi Sistem, Sistem Perangkat Lunak serta Sistem Perangkat Keras yang digunakan, Struktur Basis Data, Relasi Antar Tabel, Penjelasan Relasi Antar Tabel, Diagram Alir Sistem, Penjelasan Diagram Alir Sistem, Perancangan Masukan (Input) dan Keluaran (Output). 

BAB  IV  PELAKSANAAN SISTEM


Bab ini berisi Spesifikasi program dan Pelaksanaan Sistem Perhitungan Rugi Laba  Penjualan Tunai Kaset Rohani di Penerbit-Percetakan Kanisius Yogyakarta.

BAB  V  PENUTUP


Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan Perhitungan Rugi Laba Penjualan Tunai Kaset Rohani di Penerbit-Percetakan Kanisius Yogyakarta.
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